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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya data kasus kekerasan anak di
website SIMFFONI PPA pada Februari 2024 bahwa Jawa Timur menduduki
peringkat tertinggi kasus kekerasan anak dengan jumlah kurang lebih 260 korban
dan di Kabupaten Tulungagung setelah peneliti melihat diwebsite radar
Tulungagung ternyata pada Tahun 2022 kasus kekerasan pada anak dan
perempuan mencapai 76 kasus mengurangi kasus terdiri dari 33 kasus kekerasan
psikis 10 kasus, kekerasan seksual 22 kasus eksploitasi 1 kasus, human trafficking
2 kasus, penelantaran 6 kasus, lainnya 1 kasus. Setelah dibentuknya UPTD PPA
pada akhir Tahun 2023 apakah bisa dapat mengurangi angka kekerasan pada anak
di Kabupaten Tulungagung.

Fokus penelitian ini adalah: 1) Peran Unit Pelaksana Teknis Derah
Perlindungan Perempuan Dan Anak dalam menangani kasus tindak kekersan pada
anak di Kabupaten Tulunggagung? 2) Bagaimana Upaya Mengatasi Kendala
Dalam Penanganan Kasus Tindak Kekerasan Pada anak Di Kabupaten
Tulungagung? 3) Bagaimana Tinjauan Fiqih Siyasah Terhadap Peran Unit
Pelaksana Teknis Derah Perlindungan Perempuan Dan Anak dalam menangani
kasus tindak kekerasan pada anak di Kabupaten Tulunggagung ? Adapun tujuan
dari penelitian ini yaitu: 1) Untuk mengetahui Peran Unit Pelaksana Teknis
Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak dalam menangani kasus tindak
kekerasan yang terjadi pada anak di Kabupaten Tulunggagung. 2) Untuk
Mengetahui Kendala Dalam Penanganan Kasus Tindak Kekerasan Di Kabupaten
Tulungagung.3) Untuk Mengetahui Tinjauan Fiqgih Siyasah Terhadap Peran Unit
Pelaksana Teknis Derah Perlindungan Perempuan Dan Anak dalam menangani
kasus tindak kekerasan pada anak di Kabupaten Tulunggagung.

Metode penelitian yang digunakan peneliti yaitu jenis penelitian yuridis
empiris dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun teknik pengumpulan
datanya yaitu melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisis data yaitu dengan penyajian data, penarikan kesimpulan dan pengecekan
keabsahan. Pengecekan keabsahan data yang peneliti gunakan yaitu dengan
ketekunan pengamatan dan triagulasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Peran Unit Pelaksana Teknis
Daerah Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten Tulungagung dalam
menangani kasus kekerasan terhadap anak dilakukan dengan berbagai tindakan
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menurut Perbup Kabupaten Tulungagung Nomor 3 Tahun 2023 Tentang
Pembentukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas Keluarga Berencana, Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tulungagung, diantaranya yaitu:a)
memberikan pelayanan pengaduan masyarakat yang hendak melakukan
pengaduan jika terdapat kasus kekerasan anak;b) melakukan penjangkauan
terhadap korban yang mengalami kekerasan;c) melakukan pengelolaan terhadap
kasus kekerasan anak; d) melakukan layanan penampungan sementara kepada
anak korban kekerasan;e). melakukan mediasi antara korban dan pelaku dan
berusaha menyelesaikan permasalahan melalui jalur di luar pengadilan serta;f)
memberikan layanan berupa pendampingan terhadap anak korban kekerasan
dengan tujuan untuk memulihkan mental dan fisik anak. Dalam setiap proses
penanganan kekerasan anak tersebut terdapat kendala dari masing-masing proses
tersebut baik dari kendala internal dari fasilitas yang kurang memadai maupun
kesadaran dari Masyarakat. 2) Upaya yang dilakukan UPTD PPA dalam
menangani kendala pada saat penanganan kasus kekerasan anak di Kabupaten
Tulungagung berupa upaya preventif seperti melakukan sosialisasi baik di dalam
media sosial (Webinar) maupun lingkungan setempat. Sementara itu juga terdapat
Upaya represif terhadap kendala saat proses penanganan kekerasan anak berupa
pengkoordinasian lintas sektor, case conference, bekerjasama dengan mitra
jejaring yaitu Kepolisian, Kejaksaan, Pengadilan dan pendampingan psikologis
maupun hukum sampai kasus berakhir 3) Perbup Kabupaten Tulungagung Nomor
3 Tahun 2023 Tentang Pembentukan, Susunan Organisasi, Tugas Dan Fungsi
Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas Keluarga Berencana,
Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak Kabupaten Tulungagung
merupakan peraturan yang membahas mengenai penanganan tindak kekerasan
anak di Kabupaten Tulungagung, jika ditinjau dari perspektif Figih Siyasah
peraturan tersebut merupakan peraturan yang bersifat sosial-objektif (A4/-
Maslahah al-‘ammah), di dalamnya terkandung 2 unsur maqashid syariah yakni
hifdzu an-nafs dan hifdzu an-nasl yang terdapat dalam pasal 6 Perbup Kabupaten
Tulungagung Nomor 3 Tahun 2023 Tentang Pembentukan, Susunan Organisasi,
Tugas Dan Fungsi Serta Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas
Keluarga Berencana, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan Anak
Kabupaten Tulungagung.
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This research is motivated by the data on child violence cases on the
SIMFFONI PPA website in February 2024, indicating that East Java has the
highest number of child violence cases, with approximately 260 victims. Upon
reviewing the Tulungagung radar website, the researcher found that in 2022, there
were 76 cases of violence against children and women in Tulungagung Regency,
consisting of 33 cases of psychological violence, 10 cases of sexual violence, 22
cases of exploitation, 1 case of human trafficking, 2 cases of neglect, and 1 other
case. With the establishment of the PPA Technical Implementation Unit (UPTD)
at the end of 2023, it is questioned whether it can reduce the incidence of child
violence in Tulungagung Regency.

The focus of this research is: 1) What is the role of the Regional Technical
Implementation Unit for the Protection of Women and Children in handling cases
of violence against children in Tulungagung Regency? 2) What efforts does the
Regional Technical Implementation Unit for the Protection of Women and
Children make in handling cases of violence against children in Tulungagung
Regency? 3) What is the view of figih siyasah on cases of violence against
children? The objectives of this research are: 1) To determine the role of the
Regional Technical Implementation Unit for the Protection of Women and
Children in handling cases of violence against children in Tulungagung Regency.
2) To identify the obstacles in handling cases of violence in Tulungagung
Regency. 3) To understand the perspective of figih siyasah on regulations
regarding the handling of violence against children in Tulungagung Regency.

The research method employed by the researcher is a type of juridical-
empirical study using a qualitative approach. The data collection techniques
include observation, interviews, and documentation. Meanwhile, the data analysis
technique involves data presentation, drawing conclusions, and checking validity.
The validity of the data is ensured through diligent observation and triangulation.

The results of this study indicate that: 1) The role of the Regional
Technical Implementation Unit for the Protection of Women and Children in
Tulungagung Regency in handling cases of violence against children is carried out
through various actions in accordance with Regional Regulation No. 3 of 2023,
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including: a) providing community complaint services for those who wish to
report cases of child violence; b) reaching out to victims of violence; ¢) managing
cases of child violence; d) providing temporary shelter for child victims of
violence; e) mediating between victims and perpetrators and seeking to resolve
issues outside of court; and f) providing support services to child victims of
violence with the aim of restoring their mental and physical well-being. In each
process of handling child violence, there are obstacles from each of these
processes, both from internal constraints such as inadequate facilities and from the
awareness of the community. 2) Efforts made by the PPA Technical
Implementation Unit (UPTD) in addressing obstacles during the handling of child
violence cases in Tulungagung Regency include preventive measures such as
conducting socialization through social media (webinars) and local communities.
Meanwhile, there are also repressive efforts against obstacles during the process
of handling child violence cases, such as cross-sector coordination, case
conferences, collaboration with network partners including the Police,
Prosecutor's Office, Court, and psychological and legal assistance until the case is
resolved. 3) Regional Regulation of Tulungagung Regency No. 3 of 2023
addresses the handling of child violence in Tulungagung Regency. From the
perspective of siyasah, this regulation is considered a socially-objective regulation
(Al-Maslahah al-‘ammah), containing two elements of maqasid al-shariah, namely
the preservation of life and the preservation of lineage, which are included in
Article 6 of Regional Regulation of Tulungagung Regency No. 3 of 2023.
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